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ABSTRACT

The discussion about influence of mass communication has passed a long journey.
Some preceding thought give a great power toward the mass communication to
influence the public. However, the social researchers slowly change their point of
view about how the media influences the society. It is a kind of the new view
which does not give a big degree of strength toward the order of mass
communication. The main statement of this point if view is often called the limited
influence model.

This research is a quantitative analysis research with survey method. Purposely to
measure about the influence of Persiba Bantul press in Kedaulatan Rakyat daily
newspaper toward the interest of watching the match to stadium for the
Paserbumi members Bantul regency, Daerah Istimewa Yogyakarta. The data has
obtained by spreading questioner to 101 Paserbumi members then calculated by
the plain regression analysis and processed by SPSS version 17 for Windows.
Based on the research that has completely done, it shows that there is a positive
and significant influence between Persiba Bantul press in Kedaulatan Rakyat
daily newspaper toward the interest of watching the match to stadium for the
Paserbumi members Bantul regency, Daerah Istimewa Yogyakarta. All of them
can be seen from the result of correlation coefficient for about 0,325 which is
appreciable high enough, it means that the higher Persiba Bantul press the more
interest of watching the match to stadium. Whereas, the determination coefficient
R? = 0,106 at the significant standard for about 5%, it means that the influence of
Persiba Bantul press in Kedaulatan Rakyat daily newspaper (X) toward the
interest of watching the match to stadium (Y) is about 10,6% and the rest is 89,4%
influenced by other variable besides Persiba Bantul press in Kedaulatan Rakyat
daily newspaper.

Key words: persiba bantul, press, paserbumi, interest
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskusi tentang pengaruh komunikasi massa telah melalui
perjalanan panjang. Beberapa pemikiran terdahulu memberikan kekuatan
besar terhadap komunikasi massa untuk memengaruhi khalayaknya.
Konseptualisasi pengaruh-pengaruh komunikasi massa semacam ini
dikenal sebagai teori peluru atau teori jarum suntik.

Dalam teori peluru atau teori jarum suntik digambarkan bahwa
khalayak merupakan target-target yang rentan dan gampang dipengaruhi
oleh pesan-pesan komunikasi massa. Salah satu contoh dari pemikiran
teori peluru adalah sebuah ketakutan terhadap kekuatan propaganda yang
cukup tersebar luas setelah Perang Dunia I.

Setelah beberapa tahun dan beberapa penelitian terhadap bagaimana
komunikasi massa benar-benar bekerja, para pemikir komunikasi massa
memutuskan bahwa teori peluru atau teori jarum suntik sudah tidak akurat.
Konseptualiasasi baru ini terutama tumbuh dari penelitian-penelitian selama
tahun 1940-an yang dilaporkan dalam buku The People Choice karya Lazarsfeld
pada tahun 1944 dan Voting karya Barelson pada 1954. Dalam buku mereka
menyimpulkan pandangan baru yang tidak memberi kekuatan cukup besar
terhadap pesan komunikasi massa. Pernyataan utama dari pandangan ini sering
kali disebut sebagai model pengaruh terbatas (Werner J, 2007:15).

Para peneliti sosial secara perlahan mengubah sudut pandang mereka

mengenai bagaimana media memengaruhi masyarakat. Media tidak lagi ditakuti



sebagai alat untuk memanipulasi dan memberi tekanan politik, tetapi sebagai
alat yang relatif baik dan berpotensi untuk kepentingan umum. Hanya kelompok
kecil minoritas yang memiliki kelemahan psikologis yang membuat mereka
rentan untuk dimanipulasi langsung oleh media. Media dianggap relatif tidak
punya kekuatan dalam membentuk opini publik jika dibandingkan dengan
variabel yang lebih berpengaruh, seperti opini individual dan keanggotaan
kelompok.

Lazarsfeld memulai penggunaan survei untuk mengukur pengaruh
media dalam perilaku dan pemikiran orang-orang. Survei-survei ini memberikan
bukti yang kuat bahwa media jarang memiliki pengaruh kuat yang langsung
terhadap individu. Efek yang terjadi hanya terbatas pada lingkup tertentu, hanya
memengaruhi sedikit orang atau hanya berpengaruh pada pemikiran atau
tindakan yang dangkal. Temuan ini membawa pada perspektif media yang

kemudian disebut sebagai perspektif efek terbatas (Stanley J, 2010:166).

Surat kabar merupakan salah satu media massa paling tua di dunia.
Kemunculannya dimulai pada zaman ditemukannya mesin cetak. Seiring
dengan perkembangan zaman dan munculnya berbagai media baru seperti
televisi dan internet, surat kabar tetap populer di tengah-tengah
masyarakat.

Koran, sebutan lain dari surat kabar semakin diminati masyarakat
luas. Keunggulan surat kabar terutama surat kabar lokal dalam
mengangkat isu-isu lokal membuatnya tetap diterima di tengah-tengah
masyarakat. Masyarakat merasa tercukupi akan informasi lokal yang tidak

terekspose media-media berskala nasional.



Kedaulatan Rakyat adalah salah satu surat kabar harian yang
selanjutnya disebut SKH lokal yang telah lama terbit dan berpengaruh di
Yogyakarta dan Jawa Tengah. Selama ini masyarakat Yogyakarta telah
mengenal SKH Kedaulatan Rakyat sebagai korannya Daerah Istimewa
Yogyakarta. Bahkan sebagian orang menyebut surat kabar dengan sebutan
KR. Padahal KR adalah singkatan dari Kedaulatan Rakyat.

Dari empat fungsi media massa (informasi, edukasi, hiburan dan
persuasi), fungsi yang paling menonjol pada surat kabar adalah informasi.
Hal ini sesuai dengan tujuan khalayak membaca surat kabar, yaitu
keingintahuan akan setiap peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Karena
sebagian besar rubrik surat kabar terdiri dari berbagai jenis berita. Namun
demikian, fungsi hiburan surat kabar pun tidak terabaikan karena
tersedianya rubrik artikel ringan, feature, cerita bergambar atau komik,
serta cerita bersambung. Begitu pula dengan fungsinya yang mendidik dan
mempengaruhi akan ditemukan pada artikel ilmiah, tajuk rencana atau
editorial dan rubrik opini. Fungsi pers, khususnya surat kabar pada
perkembangannya bertambah, yakni sebagai alat kontrol sosial yang
konstruktif (Erdiyana, 2004:104).

Publisitas atau publicity adalah penyebaran pada publik atau
khalayak (Effendy, 1992:122). SKH Kedaulatan Rahyat sebagai surat
kabar lokal tentunya memberikan perhatian lebih terhadap berita-berita di
Yogyakarta dan sekitarnya. Salah satunya adalah pemberitaan tentang tim

sepak bola asal Kabupaten Bantul, Persiba Bantul.



Persiba Bantul menjuarai Divisi Utama 2010/2011, kemudian pada
musim 2011/2012 tim kebanggaan masyarakat Bantul tersebut
(seharusnya) akan berlaga di Indonesia Super League yang selanjutnya
disebut ISL. Namun naiknya Persiba Bantul ke kasta tertinggi sepak bola
nasional tersebut bersamaan dengan adanya dualisme liga di Indonesia.
Kedua liga itu yaitu ISL yang dikelola oleh PT. Liga Indonesia dan
Indonesia Premier League yang selanjutnya disebut IPL yang dikelola oleh
PT. Liga Prima Indonesia Sportindo.

Persiba Bantul memilih bergabung ke IPL setelah melakukan
merger dengan Bandung FC.

“Tim Liga Primer Indonesia, Bandung FC, dipastikan meninggalkan
ibu kota Jawa Barat dan menanggalkan namanya setelah resmi
dipinang oleh Persiba Bantul. Yang terjadi bukan lagi penggabungan,
melainkan pengambilalihan. Menurut siaran pers yang diterima
Kompas, penandatanganan nota kesepahaman pengambilalihan
Bandung FC oleh Persiba Bantul baru dilakukan pada Sabtu
(20/8/2011) ini di tempat yang belum dipastikan. Di antara dua tim
itu, Persiba Bantul yang nanti memegang kendali penuh sebagai
pemegang saham mayoritas sehingga berhak menentukan home base-
nya di Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Sumber: Kompas.com

Dengan bergabungnya Persiba Bantul ke IPL maka tertutup
kemungkinan bertemu dengan tim-tim besar seperti Persib Bandung,
Persija Jakarta, Persipura Jayapura, Sriwijaya FC dan Arema Malang.
Dikarenakan tim-tim yang mengikuti IPL kebanyakan adalah tim baru
seperti Jakarta FC, Arema Indonesia dan Persebaya 1927 yang dibentuk
bersamaan dengan pembentukaan IPL. Bahkan beberapa tim merupakan

tim yang bermasalah seperti Persibo Bojonegoro, PSM Makasar dan

Persema Malang karena keluar dari ISL pada musim sebelumnya.



Menurut hasil observasi penulis yang menonton beberapa
pertandingan kandang Persiba Bantul terlihat bahwa jumlah Pasukan
Suporter Bantul Militan atau yang biasa disebut Paserbumi yang datang ke
stadion mengalami penurunan. Dulu saat berkompetisi di Divisi Utama
saja Paserbumi selalu memenuhi tribun timur Stadion Sultan Agung.
Sangat berbeda dengan jumlah Paserbumi yang hadir saat berkompetisi di
IPL yang hanya memenuhi 50% dari tribun timur Stadion Sultan Agung.

Karena IPL tidak diikuti oleh tim-tim besar dengan basis massa
yang fanatik tentu memengaruhi jalannya kompetisi. Mulai dari sepinya
penonton hingga masalah pendanaan tim-tim yang tidak mendapat bantuan
dana dari APBD. Termasuk Persiba Bantul yang mengalami masalah
keuangan.

“Permasalahan keuangan yang dialami Persiba Bantul jelang

tampil di kompetisi Indonesia Premier League (LPI) tahun ini
memicu kelompok supporter Paserbumi untuk melakukan langkah
nyata guna ikut memberikan bantuan. Salah satu langkah yang akan

dilakukan dengan rencana penggalangan dana dari masyarakat”.

Sumber: Kedaulatan Rakyat

Tidak bergairahnya IPL membuat liga yang telah berjalan separuh
musim terancam berhenti karena banyak tim yang tidak mampu

menjalankan pertandingan.

“Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia (PSSI) meminta kepada
operator dan klub-klub Indonesian Premier League (IPL) untuk terus
menjalani kompetisi hingga akhir. Pasalnya, saat ini banyak laga di
IPL yang berakhir dengan walk out (WO). Salah satu anggota Komite
Eksekutif (Exco) yang menangani bidang kompetisi, Erwin Dwi
Budiawan menyarankan, seluruh klub yang sudah terlihat kehilangan
gairah berkompetisi, untuk tetap menjalani pertandingan yang tersisa.
Sesuai dengan putusan yang dicapai dalam Kongres Luar Biasa



(KLB) 17 Maret 2013, posisi dalam klasemen akhir liga akan
menentukan tim-tim mana saja yang akan mengikuti kompetisi di
musim depan”.

Sumber: Kompas.com

Pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat serta
kondisi Persiba Bantul yang kurang mendapat perhatian masyarakat dalam
menjalani IPL membuat penulis tertarik untuk meneliti secara lebih jauh
mengenai “Pengaruh Pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan
Rakyat terhadap Minat Menonton ke Stadion (Survei pada Anggota

Paserbumi Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, penulis mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut:
“Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberitaan Persiba
Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat terhadap minat menonton ke stadion bagi
anggota Paserbumi Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta?”
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang positif dan
signifikan antara pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat terhadap
minat menonton ke stadion bagi anggota Paserbumi Kabupaten Bantul, Daerah

Istimewa Yogyakarta.



D. Kegunaan Penelitian

1.

2.

Kegunaan penelitian ini adalah:

Kegunaan Teoritis

Memperkaya khasanah keilmuan llmu Komunikasi khususnya

kajian riset media yang menyangkut pengaruh pemberitaan pada
media massa terhadap pembentukan opini, kepercayaan, sikap bahkan
tindakan khalayak.

Kegunaan Praktis

Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat memberi manfaat dalam
mengembangkan kemampuan menulis karya ilmiah.

Memberi wawasan bagi pembaca tentang pengaruh pemberitaan pada
media massa terhadap pembentukan opini, kepercayaan, sikap bahkan
tindakan khalayak.

Sebagai masukan bagi Persiba Bantul tentang ada atau tidaknya
pengaruh pemberitaan di SKH Kedaulatan Rakyat terhadap
pembentukan opini, kepercayaan, sikap bahkan tindakan khalayak.
Sehinggga penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam
pemberitaan-pemberitaan Persiba Bantul di masa yang akan datang.
Sebagai referensi penulis lain yang akan mengembangkan studi tentang

pengaruh media massa terhadap khalayak.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis, ditemukan berbagai penelitian yang

memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan oleh penulis:



Pertama, skripsi Ayu Citra Sukma Rahayu yang berjudul “Politik
Media Lokal tentang Pemberitaan Tim Sepak Bola Lokal Persik Kediri
dalam Ligina XII (Liga Indonesia) Djarum Putaran | 2006 (Analisis
Framing Rubrik Radar Sport Harian Radar Kediri)”. Skipsi Ilmu
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2007. Persamaan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan saudari Ayu Citra
Sukma Rahayu adalah pada obyek penelitian yaitu pemberitaan sebagai
variabel bebasnya.

Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan adalah penulis
meneliti pemberitaan tim sepak bola Persiba Bantul di SKH Kedaulatan
Rakyat sedangkan saudari Ayu Citra Sukma Rahayu meneliti pemberitaan
tim sepak bola Persik Kediri di SKH Radar Kediri. Selain itu penulis
menggunakan metode kuantitatif guna mengetahui pengaruh pemberitaan
terhadap minat menonton pertandingan ke stadion sedangkan saudari Ayu
Citra Sukma Rahayu menggunakan metode kualitatif guna menganalisis
aplikasi analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.

Kedua, skripsi Binandy Aprianto mahasiswa llmu Komunikasi
Fakultas llmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pengaruh Iklan Transit Gembiraloka
Zoo pada Taksi Jaz Terhadap Minat Berkunjung (Survei pada Pengunjung
Gembiraloka Zoo)”. Penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2012.
Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan saudara Binandy

Aprianto adalah pada variabel terikat yaitu keduanya meneliti minat.



Persamaan lain antara kedua penelitian adalah keduanya menggunakan
metode kuantitatif.

Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan penulis
dengan penelitian saudara Binandy Aprianto adalah pada variabel bebas
yaitu penulis meneliti tentang pemberitaan di SKH Kedaulatan Rakyat
sedangkan saudara Binandy Aprianto meneliti tentang iklan transit di
Taksi Jaz.

F. Landasan Teori
1. Teori Efek Terbatas

Pengaruh komunikasi massa telah melalui perdebatan yang cukup
panjang. Beberapa pemikiran terdahulu memberikan kekuatan besar
terhadap  komunikasi massa untuk memengaruhi khalayaknya.
Konseptualisasi pengaruh-pengaruh komunikasi massa semacam ini dikenal
sebagai teori peluru atau teori jarum suntik.

Dalam teori peluru atau teori jarum suntik digambarkan bahwa
khalayak merupakan target-target yang rentan dan gampang dipengaruhi
oleh pesan-pesan komunikasi massa. Salah satu contoh dari pemikiran teori
peluru adalah sebuah ketakutan terhadap kekuatan propaganda yang cukup
tersebar luas setelah Perang Dunia .

Setelah beberapa tahun dan beberapa penelitian terhadap
bagaimana komunikasi massa benar-benar bekerja, para pemikir komunikasi
massa memutuskan bahwa teori peluru atau teori jarum suntik sudah tidak
akurat. Konseptualiasasi baru ini terutama tumbuh dari penelitian-penelitian
selama tahun 1940-an yang dilaporkan dalam buku The People Choice karya

Lazarsfeld pada tahun 1944 dan Voting karya Barelson pada 1954. Dalam



buku mereka menyimpulkan pandangan baru yang tidak memberi kekuatan
cukup besar terhadap pesan komunikasi massa. Pernyataan utama dari
pandangan ini sering kali disebut sebagai model pengaruh terbatas (Werner
J, 2007:15).

Para peneliti sosial secara perlahan mengubah sudut pandang
mereka mengenai bagaimana media memengaruhi masyarakat. Media tidak
lagi ditakuti sebagai alat untuk memanipulasi dan tekanan politik, tetapi
sebagai alat yang relatif baik dan berpotensi untuk kepentingan umum.
Hanya kelompok kecil minoritas yang memiliki kelemahan psikologis yang
membuat mereka rentan untuk dimanipulasi langsung oleh media. Media
dianggap relatif tidak punya kekuatan dalam membentuk opini publik jika
dibandingkan dengan variabel yang lebih berpengaruh, seperti opini
individual dan keanggotaan kelompok.

Lazarsfeld memulai penggunaan survei untuk mengukur pengaruh
media dalam perilaku dan pemikiran orang-orang. Survei-survei ini
memberikan bukti yang kuat bahwa media jarang memiliki pengaruh kuat
yang langsung terhadap individu. Efek yang terjadi hanya terbatas pada
lingkup tertentu, hanya memengaruhi sedikit orang atau hanya berpengaruh
pada pemikiran atau tindakan yang dangkal. Temuan ini membawa pada
perspektif media yang kemudian disebut sebagai perspektif efek terbatas
(Stanley J, 2010:166).

Pada tahun 1950-an, perspektif efek terbatas mulai terbentuk. Di
seluruh Amerika Serikat banyak pusat penelitian baru mulai bermunculan
mengikuti Yale dan Columbia. Pada tahun 1960 banyak penelitian klasik

mengenai efek terbatas diterbitkan dan menjadi bacaan wajib untuk



generasi peneliti komunikasi. Perspektif baru ini mendominasi pada tahun

1960-an dan tetap kuat pada tahun 1970-an, serta pengaruhnya sampai

sekarang pun masih terasa (Stanley J, 2010:169).

Stanley J. Baran (2010:169) menyebutkan perspektif efek terbatas

ini dibangun oleh beberapa faktor sebagai berikut:

a.

Perbaikan dan penerimaan yang luas terhadap metode penelitian sosial
yang empiris merupakan faktor utama dalam munculnya perspektif efek
terbatas. Selama periode ini metode penelitian empiris dipromosikan
secara efektif sebagai alat ideal untuk mengukur fenomena sosial. Para
peneliti mengklaim metode ini sebagai satu-satunya cara ilmiah dalam
mengukur fenomena sosial dan menolak pendekatan lain yang dinilai
terlalu spekulatif, tidak sistematis, atau terlalu subyektif.

Peneliti sosial empiris sukses memberi cap mereka yang mendukung
pandangan propaganda dan masyarakat massa sebagai “tidak ilmiah”.
Mereka menuduh para pendukung teori masyarakat massa sebagai
humanis yang bingung, pesimis, memiliki ideologi politik tertentu, atau
bias pada media. Selain itu pandangan propaganda dan masyarakat
massa mulai kehilangan daya tarik ketika ancaman propaganda
menghilang di akhir tahun 1950-an.

Peneliti sosial mengeruk potensi komersial dari metode penelitian yang
baru dan mendapat dukungan dari perusahaan swasta. Salah satu
artikel awal Lazarsfeld setiba di Amerika adalah mengenai penggunaan
metode survei sebagai alat untuk para pengiklan. Para peneliti
mempromosikan survei dan penelitian sebagai alat untuk meneliti

khalayak media serta menafsirkan perilaku dan kebiasaan konsumen.



d. Pengembangan penelitian sosial secara empiris didukung oleh beragam
institusi swasta dan pemerintah. Dukungan ini sangat penting terutama
pada masa awal karena penelitian empiris berskala besar membutuhkan
dana yang besar, lebih besar dari penelitian sosial terdahulu.

e. Seiring dengan pembuktian atas kegunaan penelitian empiris,
perusahaan media mulai memberikan sponsor dan akhirnya melakukan
penelitian empiris. Ketika korporasi media tumbuh semakin besar dan
menghasilkan keuntungan yang besar, mereka dapat membiayai
penelitian empiris terutama jika penelitian tersebut mendukung status
guo dan menghalangi langkah untuk membuat peraturan atas media.
Pendanaan media dan dukungan menjadi hal yang sangat vital terhadap
pengembangan layanan rating khalayak komersial seperti Nielsen
Arbriton.

f.  Peneliti sosial empiris sukses membangun teori pada berbagai disiplin
penelitian sosial yang beragam seperti ilmu politik, sejarah, psikologi
sosial, sosiologi dan ekonomi. Disiplin ilmu tersebut pada gilirannya akan
membentuk perkembangan penelitian komunikasi. Penelitian empiris
diterima secara luas sebagai cara paling ilmiah dalam mempelajari ilmu
komunikasi, namun tetap sulit untuk menemukan bukti nyata dari
pengaruh media.

2. Pengaruh
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.



3. Pemberitaan Surat Kabar
Surat kabar merupakan salah satu media massa paling tua di dunia.
Kemunculannya dimulai pada zaman ditemukannya mesin cetak. Seiring
dengan perkembangan zaman dan munculnya berbagai media baru seperti
televisi dan internet, surat kabar tetap populer di tengah-tengah

masyarakat.

Koran sebutan lain dari surat kabar semakin diminati
masyarakat luas. Keunggulan surat kabar terutama surat kabar lokal
dalam mengangkat isu-isu lokal membuatnya tetap diterima di tengah-
tengah masyarakat. Masyarakat merasa tercukupi akan informasi lokal
yang tidak terekspose media-media berskala nasional.

Dari empat fungsi media massa (informasi, edukasi, hiburan
dan persuasif), fungsi yang paling menonjol pada surat kabar adalah
informasi atau pemberitaan. Hal ini sesuai dengan tujuan khalayak
membaca surat kabar, yaitu keingintahuan akan setiap peristiwa yang
terjadi di sekitarnya. Karena sebagian besar rubrik surat kabar terdiri
dari berbagai jenis berita. Namun demikian, fungsi hiburan surat kabar
pun tidak terabaikan karena tersedianya rubrik artikel ringan, feature,
cerita bergambar atau komik, serta cerita bersambung. Begitu pula
denga fungsinya mendidik dan mempengaruhi akan ditemukan pada
artikel ilmiah, tajuk rencana atau editorial dan rubik opini. Fungsi
pers, khususnya surat kabar pada perkembangannya bertambah, yakni

sebagai alat kontrol sosial yang konstruktif (Erdiyana, 2004:104).



Berita adalah sesuatu proses yang ditentukan arahnya. Dengan
mendapatkan informasi yang benar maka khalayak akan mampu
mengambil keputusan yang tepat untuk dirinya maupun masyarakat dan
bangsanya demi kemajuan masyarakat dan bangsa itu sendiri (Hikmat,
2006:31)

Karakteristik berita pada surat kabar menurut Brian S. Brook,
George Kenedi, Darly R. Moen dan Don Ranly dalam News Reporting and
Editing (1980:6, dalam Sumadiria 2004:80) adalah sebagai berikut:

a. Aktualitas
Berita adalah peristiwa yang sedang atau baru terjadi. Secara
sederhana aktual berarti menunjuk pada suatu peristiwa yang baru
atau sedang terjadi. Sesuai dengan definisi jurnalistik, media massa
haruslah memuat atau menyiarkan berita-berita yang aktual yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam memperoleh atau menyajikan
berita-berita yang aktual ini, media massa mengerahkan segala sumber
daya yang dimilikinya mulai dari wartawan sampai kepada daya
dukung peralatan paling modern dan canggih. Aktualitas adalah salah
satu cirri utama media massa. Kebaruan atau aktualitas itu terbagi
dalam tiga kategori, yaitu; aktualitas kalender, aktualitas waktu dan
aktualitas masalah.
b. Kedekatan
Berita adalah kedekatan, yang mengandung dua arti yaitu
kedekatan geografis dan kedekatan psikologis. Kedekatan geografis
merujuk pada suatu peristiwa atau berita yang terjadi di sekitar tempat

tinggal kita. Semakin dekat suatu peristiwa yang terjadi dengan tempat



domisili kita, maka semakin terusik dan tertarik kita untuk menyimak
dan mengikutinya. Sedangkan kedekatan psikologis lebih ditentukan
tingkat keterikatan pikiran, perasaan atau kejiwaan seseorang dengan
suatu obyek peristiwa atau berita
Informasi

Informasi adalah segala sesuatu yang bisa menghilangkan
ketidakpastian. Tidak setiap informasi mengandung dan memiliki nilai
berita. Setiap informasi yang tidak memiliki nilai berita menurut
pandangan jurnalistik tidak layak untuk dimuat, disiarkan atau
ditayangkan media massa. Hanya informasi yang memiliki nilai berita
aatau memberi banyak manfaat kepada publik yang patut mendapat
perhatian media.
Perioditas

Berita harus disampaikan kepada publik secara periodik. Karena
kejadian baru selalu muncul setiap waktunya maka berita juga harus
secara simultan memberitakan kejadian-kejadian baru kepada publik.
Dengan demikian diharapkan tidak terjadi krisis informasi di tengah-
tengah masyarakat.
Obyektivitas

Nilai etika dan moral dalam menyajikan sebuah berita harus
diperhatikan agar dapat dipercaya oleh publik. Selain itu isi berita
juga harus obyektif, artinya tidak terlalu memihak kepada suatu
individu dan kelompok tertentu atau malah menjatuhkan pihak-

pihak tertentu melalui berita yang disampaikan kepada publik.



Minat

Ada beberapa definisi yang dikemukakan para ahli tentang minat.
Jesild dan Tasch menekankan bahwa minat atau interest menyangkut
aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas oleh individu. Sedangkan
menurut Doy Fryer minat atau interest adalah gejala psikis yang berkaitan
dengan obyek aktivitas yang menstimulir perasaan senang pada individu.
Pada dasarnya minat adalah perpaduan keinginan dan kemauan yang
dapat berkembang jika ada motivasi (Tampubolon, 1993:41).

Minat adalah salah satu unsur kepribadian yang memegang
peranan penting dalam mengambil keputusan masa depan. Minat
mengarahkan individu terhadap suatu obyek atas dasar rasa senang.
Perasaan senang merupakan dasar suatu minat. Minat seseorang dapat
diketahui dari pernyataan ketertarikan terhadap suatu obyek tertentu.
Apabila seseorang mempunyai minat terhadap suatu obyek maka minat
tersebut akan mendorong seseorang untuk berhubungan lebih dekat
dengan obyek tersebut, yaitu dengan melakukan aktivitas lebih aktif dan
positif demi mencapai sesuatu yang diminatinya.

Definisi minat menurut Shaleh (2004:262) adalah suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap
orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari minat tersebut dengan
disertai perasaan senang. Sedangkan menurut Crow & Crow (dalam Abror,
1993:112) minat adalah sesuatu yang berhubungan dengan daya gerak yang
mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda,
kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang

oleh kegiatan itu sendiri.



Rast, Harmin dan Simon (dalam Mulyati, 1998:46) menyatakan

bahwa dalam minat itu terdapat hal-hal pokok diantaranya:

a. Adanya perasaan senang dalam diri yang memberikan perhatian pada
objek tertentu.
b. Adanya ketertarikan terhadap objek tertentu.
€. Adanya aktivitas atas objek tertentu.
d. Adanya kecenderungan berusaha lebih aktif.
e. Obyek atau aktivitas tersebut dipandang fungsional dalam kehidupan.
f.  Kecenderungan bersifat mengarahkan dan mempengaruhi tingkah laku
individu.
5. Stadion
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, stadion adalah lapangan
olahraga yang dikelilingi tempat duduk.
G. Hipotesis
Hipotesis merupakan pendapat atau pernyataan yang belum tentu akan
kebenarannya. Masih harus diuji dan diteliti lebih lanjut, sehingga bersifat
sementara atau dugaan awal. Menurut Webster’s New Word Dictionary tahun
1997 (dalam Kriyantono, 2010:28) hipotesis adalah teori, proposisi yang belum
terbukti, diterima secara tentatif untuk menjelaskan fakta-fakta atau
menyediakan dasar untuk melakukan investigasi dan menyatakan argumen.
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah ada, maka
hipotesis (Ha) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberitaan

Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat (X) terhadap minat menonton ke



stadion (Y) bagi anggota Paserbumi Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

Agar lebih objektif maka dalam penelitian ini Ha diubah menjadi
Ho yang menyatakan:
“Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberitaan
Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat (X) terhadap minat menonton ke
stadion (Y) bagi anggota Paserbumi Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta”.
H. Kerangka Pemikiran

Bagan 1.1

Pemberitaan di
SKH Kadaulatan
Rakyat
Aktualitas Y
Kedekatan Minat
Informasi
Perioditas
Obyektifitas

X
Pemberitaan

A\ 4
A 4

AR Y B (=

Sumber: Penulis
Dalam kerangka pemikiran di atas digambarkan bahwa pemberitaan
Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat mempengaruhi minat menonton
pertandingan ke stadion. Hal tersebut terbentuk oleh indikator-indikator yang
membentuk pemberitaan tersebut seperti; Aktualitas pemberitaan tersebut
disampaikan, Kedekatan dengan khalayak, mengandung informasi yang

bermanfaat atau tidak, muncul secara periodik dan obyektif dalam pemberitaan.



Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu jalan atau cara vyang
dipergunakan dalam upaya menemukan, mengembangkan, dan menguiji
kebenaran suatu pengetahuan dengan jalan mengadakan penelitian di
lapangan. Dengan mengadakan penelitian maka seseorang peneliti akan
melihat dan mengetahui secara langsung tentang berbagai peristiwa
maupun kejadian-kejadian di lapangan.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analisis dengan
pendekatan survei. Pendekatan survei merupakan merupakan sebuah
metode dengan meneliti populasi yang relatif luas dengan cara
menentukan sampel yang representatif dari obyek yang diteliti dengan
menggunakan Kkuisioner sebagai instrument pengumpulan datanya.
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden
yang dianggap mewakili populasi tetentu (Kriyantono, 2010:59).
Metode kuantitatif analisis merupakan metode yang menjelaskan
suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Metode ini
mempunyai prinsip obyektivitas. Prinsip ini menganggap bahwa
terdapat keteraturan atau hukum-hukum yang dapat digeneralisasikan
dalam fenomena sosial. Dengan demikian tidak mementingkan
kedalaman data atau analisis. Peneliti lebih mementingkan aspek
keluasan data sehingga hasil penelitian dianggap sebagai hasil
representasi dari seluruh populasi. Dengan demikian akan diperoleh
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar

variabel yang diteliti (Azwar, 1998:5).



2. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:38) variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan
kemudian dipelajari atau ditarik kesimpulan.

Menurut Arikunto (2010:161) variabel adalah objek penelitian,
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel dalam
penelitian ini ada dua macam yaitu variabel independen (variabel
bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Variabel
independen (variabel bebas) adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen. Variabel dependen (variabel terikat)
merupakan yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2008:39).

Untuk mengukur kedua variabel tersebut, maka dibuat indikator-
indikator. Agar diperolen pemahaman tentang kuesioner variabel
yang akan diteliti, maka untuk pengembangannya diperlukan Kisi-kisi
instrumen seperti pada tabel berikut ini:

a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberitaan Persiba Bantul

di SKH Kedaulatan Rakyat (X), dengan indikator sebagai berikut:



Tabel 1.1 Kisi-Kisi Instrumen

Pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat (X)

Variabel

Indikator

Pemberitaan

Aktualitas
Kedekatan
Informasi
Perioditas
Obyektivitas

b. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah minat menonton ke

stadion (Y), dengan indikator sebagai berikut:

Tabel 1.2 Kisi-Kisi Instrumen Minat Menonton ke Stadion (Y)

Variabel

Indikator

Minat

Perasaan senang terhadap obyek
Ketertarikan terhadap obyek
Adanya aktivitas terhadap obyek
Kecenderungan berusaha lebih aktif

Obyek dipandang fungsional dalam kehidupan

Kecenderungan bersifat mempengaruhi tingkah laku

3. Definisi Konseptual dan Operasional

a. Definisi Konseptual

Konsep secara umum dapat didefinisikan sebagai abstraksi atau

representasi dari suatu obyek atau gejala sosial. Konsep semacam

gambaran singkat realitas sosial, dipakai untuk mewakili suatu realitas

kompleks (Eriyanto, 2011:175).




1)

Pemberitaan

Berita adalah sesuatu proses yang ditentukan arahnya.
Dengan mendapatkan informasi yang benar maka khalayak akan
mampu mengambil keputusan yang tepat untuk dirinya maupun
masyarakat dan bangsanya demi kemajuan masyarakat dan
bangsa itu sendiri (Hikmat, 2006:31)

Karakteristik berita pada surat kabar menurut Brian S.
Brook, George Kenedi, Darly R. Moen dan Don Ranly dalam
News Reporting and Editing (Sumadiria, 2004:80) adalah
sebagai berikut:

a) Aktualitas
Berita adalah peristiwa yang sedang atau baru terjadi.
Secara sederhana aktual berarti menunjuk pada suatu
peristiwa yang baru atau sedang terjadi. Sesuai dengan
definisi jurnalistik, media massa haruslah memuat atau
menyiarkan berita-berita yang aktual yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Dalam memperoleh atau menyajikan berita-
berita yang aktual ini, media massa mengerahkan segala
sumber daya yang dimilikinya mulai dari wartawan sampai
kepada daya dukung peralatan paling modern dan canggih.

Aktualitas adalah salah satu cirri utama media massa.

Kebaruan atau aktualitas itu terbagi dalam tiga kategori,

yaitu; aktualitas kalender, aktualitas waktu dan aktualitas

masalah.



b) Kedekatan

c)

d)

Berita adalah kedekatan, yang mengandung dua arti yaitu
kedekatan geografis dan kedekatan psikologis. Kedekatan
geografis merujuk pada suatu peristiwva atau berita yang
terjadi di sekitar tempat tinggal kita. Semakin dekat suatu
peristiwa yang terjadi dengan tempat domisili kita, maka
semakin terusik dan tertarik kita untuk menyimak dan
mengikutinya. Sedangkan kedekatan psikologis lebih
ditentukan tingkat keterikatan pikiran, perasaan atau
kejiwaan seseorang dengan suatu obyek peristiwa atau
berita.

Informasi

Informasi  adalah  segala  sesuatu yang bisa
menghilangkan ketidakpastian. Tidak setiap informasi
mengandung dan memiliki nilai berita. Setiap informasi
yang tidak memiliki nilai berita menurut pandangan
jurnalistik tidak layak untuk dimuat, disiarkan atau
ditayangkan media massa. Hanya informasi yang memiliki
nilai berita atau memberi banyak manfaat kepada publik
yang patut mendapat perhatian media.

Perioditas

Berita harus disampaikan kepada publik secara periodik.

Karena kejadian baru selalu muncul setiap waktunya maka

berita juga harus secara simultan memberitakan kejadian-



2)

kejadian baru kepada publik. Dengan demikian diharapkan
tidak terjadi krisis informasi di tengah-tengah masyarakat.
e) Obyektivitas
Nilai etika dan moral dalam menyajikan sebuah berita
harus diperhatikan agar dapat dipercaya oleh publik. Selain
itu isi berita juga harus obyektif, artinya tidak terlalu
memihak kepada suatu individu dan kelompok tertentu atau
malah menjatuhkan pihak-pihak tertentu melalui berita yang
disampaikan kepada publik.
Minat
Definisi minat menurut Shaleh (2004:262) adalah suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap
orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari minat tersebut
dengan disertai perasaan senang. Sedangkan menurut Crow & Crow
(dalam Abror, 1993:112) minat adalah sesuatu yang berhubungan
dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa
tertarik pada orang, benda, kegiatan ataupun bisa berupa
pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Rast, Harmin dan Simon (dalam Mulyati, 1998:46) menyatakan

bahwa dalam minat itu terdapat hal-hal pokok diantaranya:

a) Adanya perasaan senang dalam diri yang memberikan perhatian
pada obyek tertentu.
b) Adanya ketertarikan terhadap obyek tertentu.

c¢) Adanya aktivitas atas obyek tertentu.



d

) Adanya kecenderungan berusaha lebih aktif.

e) Obyek atau aktivitas tersebut dipandang fungsional dalam

f)

Definisi

kehidupan.
Kecenderungan bersifat mengarahkan dan mempengaruhi
tingkah laku individu.

Operasional

Definisi operasional adalah kegiatan menurunkan dari abstrak ke

konkret. Konsep yang abstrak karenanya dapat dioperasionalisasikan

menjad

i indikator-indikator yang diamati secara empiris (Eriyanto,

2011:177).

1) Pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat (X)

Dengan indikator penelitian sebagai berikut:

a)

b)

Aktualitas, yaitu mengukur apakah menurut khalayak pemberitaan
Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat memuat atau menyiarkan
berita-berita yang aktual yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Ditunjukkan dengan bagaimana SKH Kedaulatan Rakyat memuat
berita terbaru tentang Persiba Bantul, menyajikan prediksi-prediksi
pertandingan dan perkembangan apa saja mengenai Persiba Bantul.
Kedekatan, yaitu mengukur apakah menurut khalayak pemberitaan
Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat mengandung kedekatan
geografis dan kedekatan psikologis. Ditunjukkan dengan bagaimana
SKH Kedaulatan Rakyat memuat berita Persiba Bantul yang masih
masuk dalam wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan bagaimana

kedekatan psikologis khalayak terhadap pemberitaan tersebut.



c)

d)

e)

Informasi, yaitu mengukur apakah menurut khalayak pemberitaan
Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat mengandung atau
memiliki nilai berita sehingga memberi banyak manfaat kepada
publik. Ditunjukkan dengan bagaimana SKH Kedaulatan Rakyat
memuat jadwal pertandingan Persiba Bantul, memberitakan
perkembangan Persiba Bantul dalam menjalani liga dan keluar atau
masuknya pemain dari Persiba Bantul.

Perioditas, yaitu mengukur apakah menurut khalayak pemberitaan
Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat disampaikan kepada publik
secara periodik. Sehingga tidak terjadi krisis informasi. Ditunjukkan
dengan apakah SKH Kedaulatan Rakyat memuat berita Persiba
Bantul setiap hari, analisis pertandingan sebelum dan sesudah
Persiba Bantul bertanding dan apakah pemberitaan Persiba Bantul
di SKH Kedaulatan Rakyat lebih sering dimuat dibandingkan tim
sepak bola lain di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Obyektivitas, vyaitu mengukur apakah menurut khalayak
pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat telah
obyektif. Ditunjukkan dengan bagaimana SKH Kedaulatan Rakyat
memuat berita yang sesungguhnya tentang Persiba Bantul baik
dalam kondisi baik atau buruk seperti saat memenangkan

pertandingan atau mengalami kekalahan.



2)

Tabel 1.3 Kisi-kisi Pernyataan Variabel Pemberitaan (X)

Indikator Nomer
Aktualitas 1,2,3
Kedekatan 4,5,6
Informasi 7,8,9
Perioditas 10, 11,12
Obyektivitas 13,14, 15

Minat Menonton ke Stadion (Y)

Dengan indikator penelitian sebagai berikut:

a)

b)

c)

Adanya perasaan senang dalam diri yang memberikan perhatian
pada obyek tertentu. Ditunjukkan dengan bagaimana khalayak
mengungkapkan rasa senangnya terhadap Persiba Bantul seperti
bangga di Kabupaten Bantul memiliki tim sepak bola Persiba Bantul,
senang terhadap permainan Persiba Bantul di lapangan dan senang
pada prestasi Persiba Bantul.

Adanya ketertarikan terhadap obyek tertentu. Ditunjukkan dengan
bagaimana khalayak mengungkapkan rasa tertariknya terhadap
Persiba Bantul seperti tertarik mengikuti perkembangan Persiba
Bantul, tertarik mendukung Persiba Bantul dan tertarik untuk
menonton pertandingan Persiba Bantul ke stadion.

Adanya aktivitas atas obyek tertentu. Ditunjukkan dengan

bagaimana khalayak melakukan aktivitas tertentu atas Persiba



d)

e)

f)

Bantul seperti mencari berita tentang Persiba Bantul, pergi ke
stadion dan membeli tiket untuk mendukung Persiba Bantul.
Adanya kecenderungan berusaha lebih aktif. Ditunjukkan dengan
bagaimana khalayak cenderung berusaha lebih aktif atas Persiba
Bantul seperti langsung mencari berita tentang Persiba Bantul saat
membaca SKH Kedaulatan Rakyat serta mencari jadwal
pertandingannya dan datang ke stadion sebelum pertandingan
dimulai.

Obyek atau aktivitas tersebut dipandang fungsional dalam
kehidupan. Ditunjukkan dengan bagaimana khalayak memandang
aktivitas atas Persiba Bantul fungsional dalam kehidupannya seperti
merasa lebih suka menonton Persiba Bantul ke stadion dari pada
aktivitas lain seperti pergi ke perpustakaan atau memancing serta
merasa kecewa jika tidak bisa menonton Persiba Bantul ke stadion
dan memandang aktivitas tersebut merupakan hiburan yang
menarik.

Kecenderungan bersifat mengarahkan dan mempengaruhi tingkah
laku individu. Ditunjukkan dengan bagaimana tingkah laku khalayak
dipengaruhi seperti rela sedikit menabung agar dapat membeli
tiket, mengatur waktu agar dapat menonton Persiba Bantul ke

stadion dan menganggap aktivitas tersebut sudah menjadi rutinitas.



Tabel 1.4 Kisi-kisi Pernyataan Variabel Minat (Y)

4. Populasi dan sampel

a. Populasi

Indikator Nomer
Perasaan senang terhadap obyek 16,17,18
Ketertarikan terhadap obyek 19,20, 21
Adanya aktivitas terhadap obyek 22,23,24
Kecenderungan berusaha lebih aktif 25,26, 27
Obyek dipandang fungsional dalam kehidupan 28,29, 30
Kecenderungan mempengaruhi tingkah laku 31,32,33
Pendit  (2003:215) mengatakan bahwa populasi pada

dasarnya adalah kesatuan atau keseluruhan yang terdiri dari unit-

unit. Penggunaan “unit” ini untuk menyatakan bahwa selain

manusia, satuan itu dapat juga berupa benda, atau kejadian.

Populasi merupakan keseluruhan obyek atau fenomena yang

diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek

atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik

kesimpulan (Kriyantono, 2010:149). Pada penelitian ini yang akan

menjadi populasi adalah seluruh anggota Paserbumi Kabupaten

Bantul.




Tabel 1.5 Daftar Anggota Paserbumi Kabupaten Bantul

No Korwil Jumlah
1 Korwil Sewon 825
2 Korwil Jetis 550
3 | Korwil Imogiri 1035
4 Korwil Pandak 950
5 Korwil Sanden 230
6 | Korwil Banguntapan 720
7 Korwil Bantul Kota 825
8 | Korwil Sedayu 455
9 Korwil Kasihan 350
10 | Korwil Bambanglipuro 362
11 | Korwil Piyungan 725
12 | Korwil Pajangan 925
13 | Korwil Srandakan 870
14 | Korwil Pleret 675
15 | Korwil Dlingo 300
16 | Korwil Pundong 250
17 | Korwil Kretek 550
Jumlah 10.597

Sumber: Kaur Bala Paserbumi
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diketahui
(Arikunto, 2010:174). Sedangkan menurut Kriyantono (2010:149)
sampel adalah sebagian dari keseluruhan obyek atau fenomena yang
akan diamati. Untuk menentukan sampel penelitian, peneliti
menggunakan teknik sampling bertujuan (Purposive Sampling).
Teknik sampling ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar
kriteria tertentu yang dibuat oleh peneliti berdasarkan tujuan
penelitian (Kriyantono, 2010:154).

Unit sampel dalam penelitian ini adalah anggoata Paserbumi
yang berusia lebih dari 18 tahun dan berlangganan SKH Kedaulatan
Rakyat. Ukuran sampel untuk menaksir parameter proporsional

dengan menggunakan rumus Yamane :



Keterangan:

n :jumlah sampel populasi

N :jumlah populasi

d : bound of error (0,1) atau sebesar 10%

(Yamane dalam Rakhmat, 2000:82)

Diketahui jumlah populasi anggota Paserbumi Kabupaten Bantul
adalah sebesar N =10.597 dan tingkat presisi yang ditetapkan 10%.
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel (n) untuk

anggota Paserbumi Kabupaten Bantul. Sebagai berikut:

n=

N.d?+1

__ 10507
10.597.10%2 +1

. _ 10507
105,97 +1

n=100+1=101

Jadi dalam penelitian ini diperoleh sampel 101 anggota
Paserbumi. Setelah sampel sudah diketahui jumlahnya maka
langkah selanjutnya penulis menentukan teknik pengambilan data
pada responden tersebut guna mendapatkan data yang diinginkan.

5. Metode Pengumpulan Data

a. Jenis Data

1). Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah kuisioner.



b.

2). Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan
dokumentasi.

Teknik Pengumpulan Data

1). Surveli

Survei yang dilakukan menggunakan metode kuisioner.
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan
rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang
yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan
kepada responden (orang-orang yang menjawab menjadi yang
diselidiki), terutama pada penelitian survei (Narbuko, 2010:76).

Kuesioner atau daftar pertanyaan disusun dengan memakai skala
likert, yaitu skala vyang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang variabel penelitian. Dengan skala likert maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan (Sugiyono, 2008:93). Dalam menganalisis data yang
berasal dari angket bergradasi atau berperingkat 1 sampai dengan 5,

penulis menyimpulkan makna setiap alternatif sebagai berikut:

Sangat Setuju : diberi nilai 5
Setuju : diberi nilai 4
Netral : diberi nilai 3

Tidak Setuju : diberi nilai 2



Sangat Tidak Setuju : diberi nilai 1

2). Observasi
Observasi menurut Hadi (1992:136) yaitu pengumpulan

data dengan cara mengamati langsung dan mencatat dengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi ini
dilakukan untuk mengetahui obyek penelitian secara langsung
baik secara fisik maupun aktivitas-aktivitas yang berlangsung di
dalamnya.

3). Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik dimana data diperoleh
dan dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis
seperti buku-buku, catatan, surat kabar, majalah, prasasti,
peraturan-peraturan, catatan harian, notulen rapat, dan
sebagainya (Arikunto, 2010:274). Jadi, dokumentasi adalah
metode penelitian yang dilakukan dengan meneliti bahan
dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan
penelitian. Dalam hal ini, penulis akan mengumpulkan
dokumen-dokumen yang sekiranya penting untuk digunakan
sebagai fakta dan pelengkap data dalam penelitian ini.
6. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Menurut Arikunto (2010:211) validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau shahih



mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah. Cara yang dilakukan
adalah dengan mengkorelasikan skor yang diperoleh pada setiap
item dengan skor total dari masing-masing atribut. Teknik

korelasi yang digunakan adalah product moment dengan rumus:

o ny XY - X)QY)
Y X =) THY Y - ()}

Keterangan :

r : Koefisiensi korelasi antara item (x) dengan skor total (y)
X :skor setiap item
y :skor total

n :jumlah responden (sampel)

Dengan kriteria jika diperoleh r hitung > r tabel, butir
pertanyaan tersebut valid, tapi jika r hitung < r tabel, maka
butir pertanyaan tersebut tidak valid. Selanjutnya uji validitas
dalam penelitian ini akan dilakukan dengan program SPSS

Version 17 for Windows.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas yaitu instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama (Sugiyono, 2008:348). Untuk mencari reliabilitas

penulis menggunakan rumus alpha dengan rumus sebagai berikut:



wl

r11 = reliabilitas instrumen

Keterangan:

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
2ab2 =jumlah varian butir
a2t =varian total

(Arikunto, 2010: 239)

Keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila
diperoleh nilai r hitung > r tabel dengan taraf signifikan 10% maka
butir pertanyaan reliabel. Uji reliabelitas dengan SPSS version 17
yang akan dilakukan adalah menggunakan reliability analisis
statistik dengan cronbach alpha ( o ). Jika nilai alpha > 0,090
maka dapat dikatakan variabel tersebut reliabel.

7. Teknik Analisis Data
a. Pengujian Prasyarat Analisis Data
1). Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini diperlukan untuk mengetahui
apakah data variabel yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan apakah
syarat representatif sampel penelitian terpenuhi atau tidak, sehingga
hasil penelitian dapat digeneralisasikan terhadap populasi. Dalam
penelitian ini uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov

sebagai berikut:



D = [Sn1(X)-Sn2(X)]

Keterangan:

D = Selisih maksimal

Snl = Frekuensi komulatif relatif
Sn2 = Frekuensi komulatif teoritis

2). Uji Linieritas
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengaruh
masing-masing variabel bebas yang dijadikan prediktor mempunyai
hubungan linier atau tidak terhadap variabel terikat. Perhitungan

hubungan linieritas menggunakan rumus:

F _RZ(N—m—l)
S m(1-R2)

Keterangan:

Freg =hargaF garis regresi

N = cacah kasus

m = cacah prediktor

R = koefisien korelasi antara kriterium dengan
prediktor

(Sutrisno, 2004:23)
Jika F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel berarti
hubungan kriterium dengan prediktor adalah hubungan linear. Jika F
hitung lebih besar dari F tabel berarti hubungan kriterium dengan

prediktor adalah hubungan non linear.



Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi
sederhana. Persamaan regresi sederhana digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas

maupun variabel terikat (Udayana, 2008:8). Adapun rumus yang digunakan

adalah:
Y= a+bX
Keterangan:
Y = Variabel Dependen
a = Intersep
b = Kemiringan linier

X = Variabel Independen



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, pengujian dan pembahasan yang telah

dilakukan, penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberitaan Persiba Bantul di

Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat terhadap Minat Menonton Pertandingan

ke Stadion” (Survei pada Anggota Paserbumi Kabupaten Bantul, Daerah

Istimewa Yogyakarta) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Koefisien korelasi antara pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan
Rakyat (X) terhadap minat menonton ke stadion (Y) bagi anggota Paserbumi
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 0,325 dengan nilai
Sig yang dihasilkan sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa
pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat (X) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat menonton ke stadion (Y) bagi
anggota Paserbumi Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Koefisien determinasi pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan
Rakyat (X) terhadap minat menonton ke stadion (Y) bagi anggota Paserbumi
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 0,106. Sehingga
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sebesar
10,6% antara pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat (X)
terhadap minat menonton ke stadion (Y) bagi anggota Paserbumi

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.



B. Saran

1. Secara Teoritis

Mengingat banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi minat

menonton ke stadion, maka untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat

mengkaji faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. Sehingga

nantinya dapat diketahui faktor apa saja yang mempunyai pengaruh besar

dalam membentuk minat menonton ke stadion.

2. Secara Praktis

a.

Bagi Persiba Bantul

Dari data hasil penelitian yang diketahui bahwa pemberitaan
Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat memberikan 10,6% pengaruh
terhadap minat menonton ke stadion. Maka diharapkan untuk evaluasi
strategi pemberitaan dan strategi promosi yang jauh lebih efektif dalam
membentuk minat menonton ke stadion bagi anggota Paserbumi
khususnya dan masyarakat Bantul pada umumnya.
Bagi Paserbumi

Dari data hasil penelitian yang diketahui bahwa pemberitaan
Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat memberikan 10,6% pengaruh
terhadap minat menonton ke stadion. Maka diharapkan untuk lebih
membangun komunikasi lewat opini individual dan keanggotaan
kelompok untuk membentuk minat menonton ke stadion bagi anggota

Paserbumi.
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KUISIONER
“Pengaruh Pemberitaan Persiba Bantul di SKH Kedaulatan Rakyat
Terhadap Minat Menonton Pertandingan ke Stadion”

Nama e e e e
Alamat e e e e
NO TelePON i e

Saya suporter Persiba Bantul:
1Ya []Tidak

Saya pelanggan SKH Kedaulatan Rakyat:
‘1Ya []Tidak

Saya berumur 18 tahun ke atas:
1Ya [JTidak

Petunjuk:
1. Isilah setiap pernyataan/pertanyaan sejujurnya dengan cara memberi tanda
centang (V') pada salah satu pilihan yang sesuai dengan kondisi Anda.
2. Alternatif pilihan jawaban yang tersedia yaitu:
STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju
: Netral
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
3. Satu pernyataan/pertanyaan hanya boleh dijawab dengan satu alternatif
jawaban.

4. Bila Anda ingin mengganti jawaban yang telah Anda centang maka berikanlah
tanda sama dengan (=) pada jawaban yang telah Anda centang, kemudian
centanglah jawaban penggantinya.

5. Setelah selesai mengerjakan kumpulkanlah lembar kuisioner kepada petugas.

Jawaban

No Pernyataan/Pertanyaan STS[TS| N[ S [Sss

Pemberitaan

Menurut saya sebelum Persiba Bantul
1 | bertanding pasti ada prediksi pertandinganya
di Kedaulatan Rakyat.

Menurut saya berita Persiba Bantul di
2 | Kedaulatan Rakyat selalu memberikan
informasi terkini.

Saya mendapat berita terbaru tentang Persiba
Bantul selalu dari Kedaulatan Rakyat.

Saya merasa dekat/terhubung dengan Persiba
4 | Bantul setelah membaca beritanya di
Kedaulatan Rakyat.

Menurut saya Kedaulatan Rakyat peduli
dengan pemberitaan Persiba Bantul.




STS

TS

SS

Saya senang/bangga membaca berita Persiba
Bantul di Kedaulatan Rakyat.

Saya mengetahui jadwal pertandingan
Persiba Bantul dari Kedaulatan Rakyat.

Saya mengetahui perkembangan tim Persiba
Bantul dari Kedaulatan Rakyat.

Saya mengetahui pemain yang masuk atau
keluar dari tim Persiba Bantul dari
Kedaulatan Rakyat.

10

Menurut saya setiap hari selalu ada
pemberitaan Persiba Bantul di Kedaulatan
Rakyat.

11

Menurut saya Kedaulatan Rakyat selalu
memberitakan analisis pertandingan sebelum
dan sesudah Persiba Bantul bertanding.

12

Menurut saya pemberitaan Persiba Bantul di
Kedaulatan Rakyat lebih bayak dari pada tim
sepak bola lain di DIY.

13

Menurut saya pemberitaan Persiba Bantul di
Kedaulatan Rakyat memuat berita yang
sesungguhnya.

14

Menurut saya pemberitaan Persiba Bantul di
Kedaulatan Rakyat tidak menjelek-jelekkan
tim lain.

15

Menurut saya Kedaulatan Rakyat tetap
memberitakan Persiba Bantul saat menang
ataupun kalah.

Minat

16

Saya senang di Bantul mempunyai tim sepak
bola Persiba Bantul.

21

Saya tertarik untuk menonton setiap
pertandingan Persiba Bantul ke stadion.

22

Saya membaca Kedaulatan Rakyat untuk
mengetahui berita tentang Persiba Bantul.

24

Saya membeli tiket untuk mendukung
Persiba Bantul.

25

Saat membaca Kedaulatan Rakyat saya
mencari berita tentang Persiba Bantul.

27

Saya selalu datang ke stadion sebelum
pertandingan dimulai.

28

Saya lebih suka menonton Persiba Bantul ke
stadion dari pada pergi ke perpustakaan.

30

Menonton pertandingan Persiba Bantul ke
stadion merupakan hiburan yang menarik.

31

Saya rela sedikit menabung agar dapat
membeli tiket pertandingan Persiba Bantul.




Saya mengatur waktu untuk kegiatan lain

32 | agar dapat menonton Persiba Bantul
bertanding di stadion.
Bagi saya menonton Persiba Bantul ke
33 | stadion sudah menjadi rutinitas refresing

atau hiburan.
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Uji Reliabilitas

Pemberitaan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,939 15
Minat

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,720

11

Uji Normalitas

NPAR TESTS

/K-S (NORMAL)= VAR00001 VAR00002
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests
Notes

Output Created 26-JAN-2014 16:14:24
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value
Handling

Syntax

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing

Cases Used

101

User-defined missing values are
treated as missing.

Statistics for each test are based on
all cases with valid data for the
variable(s) used in that test.

NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)= VAR00001
VARO00002
/MISSING ANALYSIS.




Resources Elapsed Time
0:00:00,02
Number of Cases
Allowed(a) 157388
Processor Time
0:00:00,03
a Based on availability of workspace memory.
[DataSet0]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
VARO00001 | VAR00002
N 101 101
N P | Mean 59,6238 80,6139
ormal Parameters(a,b) Std. Deviation 6.40445 3.74425
Most Extreme Absolute ,106 ,105
Differences Positive 073 084
Negative -,106 -,105
Kolmogorov-Smirnov Z 1,069 1,060
Asymp. Sig. (2-tailed) ,204 212
a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Minat * Pemberitaan Between  (Combined) 2584 o4 108 3400 000
Groups ' ’ ' ’
Linearity 527 1 527 | 16,653 ,000
Deviation from Linearity 2,056 23 ,089 2,824 ,000
Within Groups 2,407 76 ,032
Total 4,990 | 100




Uji Hipotesis

[DataSet0]

Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 .
Pemberitaa Enter
n(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Minat

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,325(a) ,106 ,097 ,21232

a Predictors: (Constant), Pemberitaan

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 527 1 ,527 11,697 ,001(a)
Residual 4,463 99 ,045
Total 4,990 100
a Predictors: (Constant), Pemberitaan
b Dependent Variable: Minat
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Std. Std.
B Error Beta Tolerance | VIF B Error
1 (Constant) 3,797 ,199 19,107 ,000
Pemberitaan ,170 ,050 ,325 3,420 ,001 | 1,000 1,000

a Dependent Variable: Minat




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, |elepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN I1JIN
070/Reg/V/ 7355 /10 /2013

Membaca Surat : DEKAN FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN Nomor  : UIN.02/TU.SH/TL.00/1006/2013
HUMANIORA UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
Tanggal : 08 OKTOBER 2013 Perihal . [jin Penelitian
Mengingat . 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengem-bangan di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi
di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwa-kilan Rakyat Daerah;

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/opengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . MAS RUCHAN NIP/NIM  : 09730041

Alamat JL. MARSDA ADISUCIPTO

ddul - PENGARUH PERSEPSI DAN PEMBERITAAN PERSIBA BANTUL DI SKH
KEDAULATAN RAKYAT TERHADAP MINAT MENONTON PERTANDINGAN KE
STADION

Lokasi . KAB. BANTUL

et . 10 OKTOBER 2013 s/d 10 JANUARI 2014

Dengan Ketentuan

- Menyerahkan surat keteranganfijin surveilpenelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupali/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Mernyerahkan softcopy hasil peneliliannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarla melalui Biro Administrasi Pembangunan
Selda DIY dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website : adbang.jogjaprov.go.id dan

menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan dan di hubuhi cap institusi;

S

.

- ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib menlatati ketenluan yang berlaku di lokasi kegiatan,

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website: adbang.jogjaprov.qu id.

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaklu-waktu apabila pemegang ijin igi tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 10 OKTOBER 2013

An. Sekrelans Daerah

vl S

\;y/'%'_os 2003

'I Yth. Gfll)Ol’ﬂUl‘ Daerah Istimewa Yogyakarta (sobagai laporan) %qu ; \\\W‘ /

2 Bupati Bantul CQ Ka. Bapeda S ISTIMEY 7

3 Ka. Dishub Kominfo DIY S

4 DEKAN FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5 YANG BERSANGKUTAN



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg / 2425/ 2013
Menunjuk Surat . Dari ; Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/Reg/V/ 7355/10/2013
Tanggal : 10 OKTOBER 2013 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama ; MAS RUCHAN
P. T/ Alamat : Fak. Ilmu sosial dan humaniora UIN SUKA, ]I Marsda Adisucipto Yk.
NIP/NIM/No. KTP : 09730041
Tema/Judul : PENGARUH PERSEPSI DAN PEMBERITAAN PERSIBA BANTUL DI SURAT
Kegiatan KABAR HARIAN KEDAULATAN RAKYAT TERHADAP MINAT MENONTON

PERTANDINGAN KE STADION (SURVEY PADA ANGGOTA PASERBUMI
KABUPATEN BANTUL, DIY)

Lokasi : KAB. BANTUL
Waktu ! 11 Oktober 2013 sd 11 Januari 2014
Personil : 1 orang

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

2. Waijib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
. |zin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

5. lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

7. |zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.

w

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 11 Oktober 2013

Tembusan disampaikan kepada Yth.

Bupati Bantul (sebagai laporan)

Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
Ka. Kantor Kantor Pemuda dan Olahraga

Ketua Persiba Bantul

Ketua Paserbumi Bantul

Yang Bersangkutan

DO WN =



~ www.paserbumi.com

ok ok ok ke A ok ok & Pasukan Suporter Bantul Militan

Markase : Sudimoro Jalan Imogiri Barat Km 9 Bantul Yogyakarta
Divisi Sekretariat 0274-9333220, email : carik@paserbumi.com

SURAT KETERANGAN
No. 49/DPP.Paserbumi/ll/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini atas nama Dewan Pimpinan Pusat Paserbumi Bantul
Daerah Istimwa Yogyakarta, menerangkan bahwa :

Nama : MAS RUCHAN

NIM : 09730041

Program Studi ¢ Ilmu Komunikasi

Fakultas : Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora

Universitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan Penelitian di organisasi suporter
Persiba Bantul “Paserbumi” pada tanggal 15 Oktober 2013 sampai dengan 15 Januari 2014.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Bantul, 10 Februari 2014

PARYANTO
sekjen/carik Paserbumi



“%|  KEMENTERIAN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DI{J PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1452.c /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Mas Ruchan
Date of Birth : September 13, 1990
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on May 17, 2013 by Center for
Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 39
Structure & Written Expression 38
Reading Comprehension 38
Total Score 383

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, May 22, 2013
Di

Dr. H. Shofiyulla .. S.Ag, M.Ag
NIP. 1971052800003 1 001/
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KEMENTERIAN AGAMARI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 585300 Fax. 519571

SERTIFIKAT

No.: UIN.02 /DSH.3/PP.00.9/1196/2011

Diberikan Kepada:
MAS RUCHAN

NIM : 09730041
Program Studi : [Imu Komunikasi

Telah Lulus, Ujian Sertifikasi Membaca Al Quran
“dengan Predikat :

Sangat Baik (A)

Yogyakarta, 04 Agustus 2011
a.n.Dekan
Pembantu Dekan Bid. Kemahasiswaan

\ H. Andy Dermawan, MAg
NIP. 19700908 200003 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA 5
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA. LM
LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/3464/2012

YOGYAKARTA

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan
sertifikat kepada : &

Nama : Mas Ruchan
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